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Abstrak	
Tujuan	penelitian	 ini	untuk	menganalisis	pengaruh	dari	 teknik	 jump	smash	pada	akurasi	
serta	perubahan	parameter	kinematika	gerakan	dalam	permainan	bola	voli	menggunakan	
analisis	dua	dimensi.	Metode	yang	diterapkan	delam	penelitian	ini	merupakan	analisis	video	
melalui	software	Kinovea.	Teknik	 jump	smash	dievaluasi	dalam	dua	variasi,	yaitu	dengan	
dan	 tanpa	 awalan.	 Subjek	 penelitian	 terdiri	 dari	 12.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	 tiga	 variabel	 dari	 sembilan	 parameter	 kinematika	 yang	
dianalisis,	 terutama	pada	 fase	 rotasi	 bahu	maksimal.	Tiga	 variabel	 tersebut	 adalah	 tinggi	
loncatan,	 rotasi	 eksternal	 bahu,	 dan	 kemiringan	 tubuh	 ke	 belakang.	 Hasil	 tersebut	
mengindikasikan	bahwa	teknik	jump	smash	dengan	awalan	memiliki	nilai	yang	lebih	besar	
dibandingkan	dengan	teknik	jump	smash	tanpa	awalan.	Pada	aspek	akurasi,	data	penelitian	
menunjukkan	bahwa	rata-rata	akurasi	jump	smash	dengan	teknik	tanpa	awalan	adalah	3,65,	
dengan	nilai	maksimal	5,	nilai	minimal	1,	dan	presentase	total	199,8.	Sementara	itu,	untuk	
akurasi	jump	smash	dengan	teknik	awalan,	rata-ratanya	adalah	3,06,	dengan	nilai	maksimal	
5,	 nilai	minimal	 1,	 dan	presentase	 total	 199,9.	Dalam	kesimpulannya,	 hasil	 penelitian	 ini	
mengindikasikan	bahwa	 teknik	 jump	 smash	dengan	 awalan	memiliki	 dampak	 yang	 lebih	
signifikan	 terhadap	 akurasi	 dan	 perubahan	 parameter	 kinematika	 gerakan	 pada	 pemain	
bola	voli	dalam	Klub	Dwiba,	jika	dibandingkan	dengan	teknik	jump	smash	tanpa	awalan.	
	
Kata	Kunci:	Bola	Voli,	Jump	Smash,	Akurasi,	Analisis	Kinematika,	Dua	Dimensi	

PENDAHULUAN	
Olahraga	bola	voli	memiliki	tingkat	popularitas	yang	tinggi	di	Indonesia,	banyak	tim	

yang	 telah	 	 dibentuk	 di	 Indonesia,	 mulai	 dari	 tim	 ekstrakurikuler,	 klub	 amatir	 hingga	

profesional	 (Budiman	 &	 Rusdiana,	 2019).	 Oleh	 karena	 itu	 upaya	 para	 ahli	 olahraga	 ini	

difokuskan	pada	penciptaan	landasan	dan	prinsip	ilmiah	untuk	memperoleh	pengetahuan	

dasar	 dan	 melatih	 pemain.	 Persyaratan	 yang	 diperlukan	 untuk	 mencapai	 level	 pemain	

terbaik		(Radhi	Abdul	Hussein	A,	Kadhim	Hrebid	N,	2022).		

Bola	voli	dicirikan	oleh	kemampuan	gerak,	nilai	sosial,	nilai	kompetitif,	keterampilan	

berpikir,	aturan	dan	ketertiban	serta	hukum,	dan	kebugaran	fisik.	Keterampilan	gerak	dasar	
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pada	permainan	bola	voli	merupakan	vertical	jump,	reach	serta	block	jump	reach	(Mili	et	al.,	

2013;	Nasuka,	2017).	Dalam	bermain	bola	voli	terdapat	beberapa	teknik	dasar,	seperti	spike,	

servis,	pasing	serta	blok	(Dharmawan,	2016).	

Teknik	 smash	 ialah	 salah	 satu	 teknik	 yang	 paling	 kompleks	 dan	 sulit,	 karena	

melibatkan	 Gerakan	 yang	 rumit	 oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 atlet	 untuk	melatih	 teknik	

smash	sejak	dini	karena	rawan	kesalahan	gerakan	sejak	dini	(Syamsuryadin	et	al.,	2021).		

Teknik	 smash	 pada	 permainan	 bola	 voli	 tak	 hanya	 mengandalkan	 keterampilan	 tangan,	

tetapi	melibatkan	kompetensi	berbagai	bagian	tubuh	lainnya,	termasuk	kaki,	tungkai,	perut,	

dan	memerlukan	koordinasi	yang	efektif	antara	berbagai	bagian	tubuh	tersebut.	(Marília	dos	

Santos	Andrade	et	al.,	2020).	Pada	penelitian,	(Ahmad	Faizal	et	al.,	2021)	memperkenalkan	

teknik	analisis	gerak	baru	untuk	mengkaji	aspek	kritis	gerak	tembakan	lompat	pada	pemain	

bola	voli	putra.	Dalam	penelitian	ini,	beberapa	faktor	yang	berpengaruh	pada	kesuksesan	

teknik	 lompat	 diidentifikasi,	 termasuk	 rotasi	 tubuh	 dan	 posisi	 kaki	 saat	 melakukan	

lompatan.	

Akurasi	serta	mekanika	gerak	ialah	faktor	penting	untuk	kinerja	yang	optimal.	Hal	ini	

diperkuat	 oleh	 hasil	 penelitian	 (Zatsiorsky,	 2018)	 yang	menemukan	 bahwa	 peningkatan	

akurasi	 kecepatan	 serta	 mekanika	 gerakan	 dapat	 membantu	 atlet	 meningkatkan	

performanya.	Berbagai	 teknologi	sensor	dan	perangkat	 lunak	digunakan	untuk	mengukur	

kecepatan	 dan	 ketepatan	 mekanika	 gerak	 dalam	 olahraga.	 (Liu,	 Y.,	 2021).	 Terbaru	

(Krističević,	T.,	Madić,	2016)	menemukan	efek	yang	sama	dengan	latihan	pengajaran	intensif	

meningkatkan	akurasi	keterampilan	pemain	bola	voli.	Penerapan	teknik	yang	tepat	sangat	

penting	dalam	melaksanakan	Smash	karena	gerakannya	memiliki	efisiensi,	efektivitas,	dan	

keamanan	 secara	 biomekanik,	 sehingga	 memudahkan	 dalam	 memukul	 bola	(R.Gumay	 ,	

Y.Satinem,	 2022).	 Penelitian	 mereka	 menunjukkan	 bahwa	 pengukuran	 ketepatan	 serta	

mekanika	 gerakan	yang	 akurat	bisa	membantu	pelatih	dan	 atlet	meningkatkan	performa	

mereka.			

Biomekanika	ialah	ilmu	yang	mengkaji	berbagai	bentuk	gerak	orang	atau	benda	pada	

berbagai	 cabang	 olahraga	 dengan	 memakai	 konsep	 mekanika	 (Candra	 et	 al.,	

2021).	Penggunaan	 biomekanik	 sangat	 penting	 pada	 saat	 menganalisis	 gerakan	 atlet	

menggunakan	software	personal	computer	yang	dapat	memuat	info	tentang	rumus	mekanik	

(I	 Dewa	 Made	 Aryananda	 Wijaya	 Kusuma,	 2021).	 Analisis	 biomekanik	 adalah	 Panduan	
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penting	untuk	mempelajari	parameter	keterampilan	pemain	(Hu	et	al.,	2022).	Biomekanika	

paling	berguna	untuk	meningkatkan	performa	dalam	olahraga	atau	aktivitas	di	mana	teknik	

merupakan	faktor	dominan	dan	bukan	kemampuan	fisik	atau	fisiologis		(Rakesh	Kumar	dan	

Dr.	Amar	Kumar,	2020).	Prinsip	biomekanik	yang	diterapkan	dalam	olahraga	bias	membantu	

meminimalkan	 dan	 mempelajari	 kesalahan	 gerakan	 orang	 melakukan	 latihan	 selama	

berolahraga,	salah	satunya	pada	permainan	bola	voli	(Siahaan,	D.,	&	Mahmuddin,	2020).	

Tujuan	 asal	 penelitian	 ini	 merupakan	 menganalisis	 pengaruh	 teknik	 jump	 smash	

terhadap	akurasi	serta	perubahan	parameter	kinematika	gerakan	pada	permainan	bola	voli	

dengan	menggunakan	analisis	dua	dimensi.	

METODE	PENELITIAN		
Metode	 penelitian	 ini	 menggunakan	 deskriptif	 komparatif	 dengan	 pendekatan	

kuantitatif.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 pengambilan	 sampel	 dilakukan	 dengan	 memanfaatkan	

pendekatan	 sampel	berdasarkan	 tujuan	 (Sampling	Purposive).	Dalam	metode	 ini,	 sampel	

dipilih	berdasarkan	kriteria	yang	telah	ditetapkan	sebelumnya.	(Juanda,	H.	A.	Rusdiana,	A,	

2019).	Metode		Kinovea	merupakan	perangkat	lunak	yang	menyediakan	pelacakan	lintasan	

objek	secara	manual	(Akbar	M.,	2016).	Kinovea	dapat	menganalisis	variasi	gerakan	pada	dua	

atau	 tiga	 dimensi.	 Perangkat	 lunak	 Kinovea	 cocok	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 sebab	

perangkat	 lunak	 tersebut	 memiliki	 fitur-fitur	 yang	 mendukung	 implementasi	 analisis	

biomekanik	jump-striking	akurasi	bola.	

Dalam	penelitian	mengenai	bola	voli	ini,	sampel	subjek	diuji	dengan	melakukan	tes	

posisi	 jump	 smash	 dengan	 teknik	 tanpa	 awalan	 dan	 awalan,	 selama	 pelaksanaan	 teknik	

tersebut,	 tes	dijalankan	untuk	menganalisis	 biomekanika	dari	 teknik	 jump	 smash	dengan	

tujuan	mengukur	akurasi	dalam	pukulan	bola.	

Factor	 yang	 tidak	 tergantung	 (variabel	 bebas	 )	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 teknik	

jump	smash	tanpa	awalan	dan	awalan.	Sedangkan	untuk	variabel	terikatnya	adalah	tingkat	

akurasi.	Penelitian	ini	dilakukan	di	Kecamatan	Cimaung	Kabupaten	Bandung	Lapangan	Voli	

Mawar	yang	dilaksanakan	pada	bulan	Mei	2023.	Seluruh	populasi	terdiri	dari	anggota	Klub	

Dwiba	 dengan	 sampel	 penelitian	 berjumlah	 12	 orang	 anggota	 Klub	 Dwiba.	 Gambar	 1	

menunjukkan	kerangka	acuan	untuk	desain	penelitian.		
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Gambar	1.	Kerangka	Berfikir	

	 Penilaian	hasil	jump	smash	dilakukan	melalui	tindakan	memukul	bola	menuju	target	

yang	telah	disiapkan	oleh	peneliti.	Partisipan	yang	melakukan	pukulan	dan	pengumpan	bola	

diberikan	jarak	2,5	meter	dan	jarak	antara	partisipan	dan	net	3	meter.	Untuk	merekam	aksi	

tersebut,	digunakan	dua	kamera	yang	ditempatkan	di	dan	di	 samping	partisipan,	dengan	

jarak	sejauh	4	meter	dari	partisipan.	Adapun	instrument	tes	akurasi	memukul	bola	dengan	

teknik	 tanpa	 awalan	 dan	 awalan	 adalah	 intrumen	 kecepatan	 akurasi	 jump	 smash	 dari	

(Farhan,	2023;	Qadir	et	al.,	2020).	Instrumen	dimodifikasi	pada	Gambar	2.	

	
Gambar	2.	Instrumen	Penelitian	Tes	Akurasi	 	
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Poin	dicetak	dengan	5	pukulan	di	lapangan	yang	dipilih	dan	diambil	2	yang	terbaik.	

Skor	 yang	 dicatat	 adalah	 bola	memasuki	 area	 lapangan	 yang	 ditentukan.	 Jika	 bola	 tidak	

masuk	ke	area	yang	ditentukan,	skor	tidak	akan	dicatat.		

Proses	pengumpulan	data	penelitian	ini	memakai	video	perangkat	lunak	komputer	

Kinovea	 untuk	 menganalisis	 hasil	 jump	 smash	 berdasarkan	 akurasi	 bola	 dengan	

menggunakan	 dua	 teknik	 jump	 smash	 yang	 berbeda.	 Kemudian	 dianalisis	 untuk	mencari	

perbedaan	persentasenya.		

Menurut	(Sugiyono,	2017)	dari	(Rangkuti	et	al.,	2023)	data	di	analisis	menggunakan	

rumus	 persentasi.	 “Statistik	 deskriptif	 merupakan	 jenis	 statistik	 yang	 bertugas	 untuk	

mengumpulkan,	memproses,	dan	menganalisis	data,	lalu	menyajikannya	dalam	format	yang	

lebih	informatif..		“Analisis	deskriptif	data	dihitung	dalam	bentuk	persentase	menggunakan	

Persamaan	1	berikut	ini.	(Arikunto	S.	Prasetya	TD.,	2013).	

𝑃 = !
"
𝑥100%		 Pers.	1.		

Penjelasan	:		

P	=	Presentase	yang	ingin	dihitung	

F	=	Frekuensi		

N	=	Jumlah	partisipan	

Tabel	1.	Skala	Penilaian	Presentase	dan	Keterangan	Kategori	

Nilai	 Rentang	Skor	 Kategori	

5	

3	

1	

81%-100%	

61%-80%	

41%-60%	

Baik	sekali	

Baik	

Cukup	

Program	 komputer	 SPSS	 versi	 24.0	 (“SPSS	 Inc.,	 Chicago,	 IL”.)	 digunakan	 dalam	

penelitian	 ini.	 Untuk	 menguji	 homogenitas	 dan	 hipotesis,	 standar	 deviasi	 dan	 rata-rata	

dihitung	sebagai	data	awal.	Untuk	menguji	hipotesis,	digunakan	metode	analisis	perbedaan	

satu	 arah.	 Dengan	 selisih	 signifikan	 0,05,	 analisis	 ini	 membantu	 menghitung	 tingkat	

perbedaan	pukulan	jump	spike	dengan	teknik	tanpa	awalan	dan	awalan.	Penanda	memiliki	

data	koordinat	dua	dimensi	yang	ditempelkan	pada	setiap	bagian	tubuh	yang	akan	diteliti	

(Rusdiana	et	al.,	2021).	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Tabel	2	menunjukkan	data	perbedaan	perubahan	kinematika	gerak	pada	teknik	jump	

smash	tanpa	awalan	dan	awalan.	

Tabel	2.	Parameter	Kinematik	Selama	Rotasi	Eksternal	Bahu	Maksimal	
	

Parameter	Kinematika	 Means±SD	 Nilai-P	
	 	 	 Tanpa	Awalan	 Awalan	 	 	
Tinggi	Loncatan	 12,17	 14,49	 0,719*	

Shoulder	Extention	 14,98	 16,76	 0,020*	
Shoulder	Flextion	 23,81	 23,92	 0,359	
Hip	Flextion	 13,91	 95,73	 0,217	
Knee	Flextion	 11,15	 79,40	 0,119	

Ankle	Dorsi	Flextion	 41,62	 28,41	 0,786	
Trunk	Tilt	Backward	 5,26	 71,87	 0,477*	
Hip	Extenstion	Max	 4,34	 4,28	 0,317	
Knee	Flextion	Max	 1,68	 88,62	 0,513	

*Perbedaan	signifikan	pada	level	0,05	

Tabel	2	menunjukkan	perbedaan	yang	 signifikan	pada	 tiga	 variable	dari	 Sembilan	

parameter	 kinematic	 yang	 di	 analisis	 pada	 fase	 rotasi	 bahu	maksimal.	 Variable	 tersebut	

meliputi	tinggi	loncatan	(p=0,719),	rotasi	eksternal	bahu	(p=0,020),	dan	kemiringan	tubuh	

kebelakang	 (p=0,477).	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 ketiga	 variabel	 jump	 smash	

awalan	memiliki	nilai	yang	lebih	besar	dibandingkan	dengan	jump	smash	tanpa	awalan.			

Tabel	4.	Nilai	Persentase	Katergori	Akurasi	Jump	Smash	

Nilai	 Kategori	
Jump	Smash	

Tanpa	Awalan	 Awalan	

%	 F	 %	 F	
5	 Baik	sekali	 50	 6	 91,6	 11	
3	 Baik	 75	 9	 58,3	 7	
1	 Cukup	 75	 9	 50	 6	

Rata-rata		 	 2,75	 	 3,42	 	
	

Mengacu	pada	alat	ukur	yang	digunakan	dalam	pengukuran,	yaitu	tes	akurasi	jump	

smash	 dengan	 teknik	 tanpa	 awalan	 dan	 teknik	 awalan	 pada	 responden,	 data	 penelitian	
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menghasilkan	informasi	bahwa	untuk	akurasi	jump	smash	dengan	teknik	tanpa	awalan,	rata-

ratanya	adalah	2,75.	Nilai	tertinggi	yang	tercapai	adalah	5,	sementara	nilai	terendah	adalah	

1.Untuk	akurasi	jump	smash	dengan	teknik	awalan	diperoleh	rata-rata	3,41,	nilai	maksimal	

5,	 nilai	 minimal	 1.	 Tabel	 4	 Menggambarkan	 kategori	 persentase	 norma	 berdasarkan	

informasi	yang	diambil	dari	studi	ini.	

Mengacu	 pada	 hasil	 analisis	 data	 sebelumnya,	 peneliti	 melanjutkan	 dengan	

menghadirkan	data	dalam	bentuk	presentase	dan	 frekuensi	untuk	setiap	kategori.	Dalam	

konteks	akurasi	 Jump	Smash	dengan	teknik	 tanpa	awalan,	didapati	kategori	 "Baik	sekali"	

dengan	presentase	sebesar	50%	dan	frekuensi	mencapai	6	atlet.	Kategori	"Baik"	memiliki	

presentase	sebesar	75%	dengan	frekuensi	9	atlet,	dan	kategori	"Cukup"	memiliki	presentase	

75%	dengan	frekuensi	9	atlet.	

Dalam	hal	akurasi	Jump	Smash	dengan	teknik	awalan,	terdapat	kategori	"Baik	sekali"	

dengan	 presentase	 91%	dan	 frekuensi	 partisipan	 sebanyak	 11.	 Kategori	 "Baik"	memiliki	

presentase	sekitar	58%	dengan	frekuensi	7	partisipan,	sementara	kategori	"Cukup"	memiliki	

presentase	50%	dengan	frekuensi	6	partisipan.	

Pembahasan		

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 teknik	 jump	 smash	 awalan	 berpengaruh	 terhadap	

akurasi	 dan	 perubahan	 parameter	 kinematika	 gerak.	 Hal	 ini	 bisa	 disubstansikan	melalui	

hasil	pengolahan	dan	analisis	data,	yang	menunjukkan	adanya	peningkatan	rata-rata	dari	

teknik	jump	smash	tanpa	awalan	dan	awalan,	yaitu	dari	2,68	menjadi	3,41.	Dan	terdapat	tiga	

variabel	kinematic	jump	smash	awalan	memiliki	nilai	yang	lebih	besar	dibandingkan	dengan	

jump	smash	tanpa	awalan,	yaitu	tinggi	loncatan	(p=0,719),	rotasi	eksternal	bahu	(p=0,020),	

dan	kemiringan	tubuh	kebelakang	(p=0,477).	

Mudahnya	 pemain	 menentukan	 posisi	 bola	 relatif	 terhadap	 lawan	 dengan	

menggunakan	 Teknik	 jump	 smash	 awalan	 dan	 perubahan	 kinematika	 gerak	 sangat	

mempengaruhi	penempatan	bola,	yang	sejalan	dengan	hasil	penelitian	(Wagner	&	Salzburg,	

2009)	khususnya	bahwa	perubahan	kinematika	gerak	secara	signifikan	berkorelasi	dengan	

akurasi.	Posisi	ini	juga	harus	memperhatikan	beberapa	hal	lain	seperti	lentingan	tubuh	ke	
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belakang,	kekuatan	otot	perut	dan	kaki	untuk	melompat.	Lompat	tinggi	dapat	dilakukan	jika	

otot	kaki	pemain	terlatih	(SetyawanAD,	Yunus,	2020).		(SetyawanAD,	Yunus,	2020).	

KESIMPULAN	

Berdasarkan	 temuan	 dari	 penelitian,	 proses	 pengolahan	 dan	 analisis	 data,	 serta	

pembahasan	yang	telah	dilakukan	oleh	penulis,	beberapa	kesimpulan	penting	dari	penelitian	

ini	 dapat	 diidentifikasi	 sebagai	 berikut:	 Terdapat	 pengaruh	 perubahan	 parameter	

kinematika	gerak	terhadap	akurasi.	Terdapat	pengaruh	teknik	jump	smash	awalan	terhadap	

akurasi.		
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